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Pembelajaran biologi memerlukan media yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta 
didik dalam membangun pemahaman konsep.. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 
majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem peredaran darah untuk peserta 
didik kelas XI SMA/MA. Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan 
model Plomp yang dilaksanakan hingga fase pengembangan prototipe. Kualitas produk 
dievaluasi melalui uji validitas oleh ahli dan uji praktikalitas pada peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa majalah biologi yang dikembangkan memperoleh tingkat validitas sebesar 
93,05% dengan kategori sangat valid dan tingkat praktikalitas sebesar 87,57% dengan kategori 
sangat praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing 
berpotensi menjadi media pembelajaran yang mendukung keterlibatan peserta didik dalam 
memahami konsep sistem peredaran darah. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
pengembangan media cetak berbasis inkuiri terbimbing yang dirancang khusus untuk 
memfasilitasi pembelajaran biologi di tingkat SMA. Namun demikian, penelitian ini masih 
terbatas pada pengujian validitas dan praktikalitas sehingga efektivitas produk terhadap hasil 
belajar peserta didik perlu diteliti lebih lanjut. 

 

Biology learning requires instructional media that can actively engage students in 
constructing conceptual understanding.. This study aimed to develop a inkuiri 
terbimbing-based biology magazine on the circulatory system topic for eleventh-
grade senior high school students. The study employed a Research and Development 
approach using the Plomp development model and was conducted up to the 
prototyping phase. The quality of the product was evaluated through expert 
validation and practicality testing involving students. The results indicated that the 
developed biology magazine achieved a validity score of 93.40%, categorized as 
highly valid, and a practicality score of 87.57%, categorized as highly practical. These 
findings suggest that the inkuiri terbimbing-based biology magazine has the 
potential to serve as an alternative learning medium to support students’ 
understanding of circulatory system concepts. The study contributes to the 
development of inquiry-oriented printed learning media specifically designed for 
secondary school biology instruction. However, the study was limited to validity and 
practicality assessments; therefore, further research is needed to examine the 
product's effectiveness in improving student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan Kurikulum Merdeka membawa perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada 
guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Auvannissa et al., 2026; Nurhayati et al., 2025; 
Saputra et al., 2024). Kurikulum ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi, kemampuan berpikir 
kritis, pemecahan masalah, kreativitas, serta kemandirian belajar melalui pengalaman belajar yang bermakna 
(Hanipah, 2023; Rambung et al., 2023; Utia et al., 2024). Implementasi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu merancang proses pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan secara 
aktif (Mujtahid et al., 2025; Paramita et al., 2025; Rosa et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan dukungan strategi, 
model, dan media pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran biologi memiliki karakteristik yang menekankan pemahaman konsep, proses ilmiah, serta 
keterkaitan antara fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep-konsep ilmiah (Dyachenko 
et al., 2024; Jansen et al., 2019; Tzovla & Kedraka, 2020). Karakteristik tersebut menyebabkan peserta didik tidak 
cukup hanya menghafal fakta atau konsep, tetapi perlu dilibatkan dalam proses mengamati, menyelidiki, 
menganalisis, dan menyimpulkan suatu fenomena biologis (Sembiring & Yusuf, 2025). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap 
peningkatan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kim et al., 
2020; Sidik et al., 2019; Tajudin & Chinnappan, 2016). Namun demikian, pembelajaran biologi di sekolah masih 
sering didominasi oleh penyampaian informasi secara satu arah sehingga peserta didik cenderung berperan 
sebagai penerima informasi dan kurang memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman konsep secara 
mandiri. 

Materi biologi yang memerlukan pemahaman konseptual yang baik salah satunya adalah sistem 
peredaran darah. Materi ini memuat berbagai konsep yang saling berkaitan, seperti struktur dan fungsi organ 
peredaran darah, mekanisme peredaran darah, golongan darah, serta berbagai gangguan yang dapat terjadi pada 
sistem peredaran darah manusia. Kompleksitas hubungan antarkonsep tersebut sering menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi secara utuh. Kesulitan ini tidak hanya berdampak pada 
rendahnya pemahaman konsep, tetapi juga memengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep 
yang dipelajari dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya pembelajaran yang mampu membantu peserta didik membangun pemahaman konsep melalui proses 
belajar yang aktif dan bermakna (Hanifah, 2020; Muflikhah, 2021; Silaban et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka dan kebutuhan 
pembelajaran biologi salah satunya adalah inkuiri terbimbing (guided inquiry) (Herung et al., 2025; Marini et al., 
2025). Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 
konsep melalui kegiatan penyelidikan yang dilakukan secara sistematis dengan bimbingan guru. Melalui proses 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta menyusun kesimpulan, peserta didik 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains (Azzahra, 2024; 
Herung et al., 2025; Suwardani et al., 2021). Berbagai penelitian melaporkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran sains (Amijaya et al., 2018; Mulyanti & Gading, 2023; Mursalim et al., 2026). 
Dengan demikian, inkuiri terbimbing memiliki potensi yang besar untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi, 
khususnya pada materi yang memiliki tingkat kompleksitas konsep yang tinggi. 

Keberhasilan implementasi inkuiri terbimbing tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran yang 
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta 
didik dalam menjalani setiap tahapan inkuiri (Ulan, 2024). Media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi, memvisualisasikan konsep abstrak, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu 
peserta didik memahami materi yang dipelajari (Ali et al., 2025; Melati et al., 2023). Media yang dirancang sesuai 
dengan karakteristik inkuiri terbimbing dapat membantu peserta didik melakukan eksplorasi, menemukan 
informasi penting, menghubungkan berbagai konsep, serta membangun pengetahuan secara mandiri (Darmawan 
et al., 2026) Oleh sebab itu, pengembangan media pembelajaran yang mendukung implementasi inkuiri 
terbimbing menjadi salah satu kebutuhan penting dalam pembelajaran biologi. 
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Media yang berpotensi mendukung pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing salah satunya adalah majalah 
pembelajaran (Auliani et al., 2025; Umamah et al., 2024). Majalah pembelajaran merupakan media cetak yang 
memadukan materi pembelajaran dengan ilustrasi, gambar, informasi kontekstual, fakta ilmiah, aktivitas belajar, 
dan berbagai komponen pendukung lainnya dalam tampilan yang menarik (Asri, 2023; Yuliana, 2024). 
Dibandingkan dengan buku teks konvensional yang cenderung berfokus pada penyampaian materi, majalah 
pembelajaran memiliki karakteristik yang lebih fleksibel dalam mengintegrasikan berbagai unsur pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan minat baca dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, format majalah memungkinkan 
penyajian fenomena kontekstual, pertanyaan pemicu, aktivitas penyelidikan, serta tugas reflektif yang sejalan 
dengan tahapan inkuiri terbimbing (Mana, 2025). Karakteristik tersebut menjadikan majalah pembelajaran 
berpotensi tidak hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang memfasilitasi proses penemuan 
konsep secara mandiri. 

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran biologi telah banyak dilakukan dalam beberapa 
tahun terakhir. Berbagai penelitian melaporkan bahwa media pembelajaran berbasis digital, e-modul, LKPD, 
maupun media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik (Fitria & 
Muthi, 2024; Mubarrok et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains (Nurhudayah et 
al., 2017; Sutama et al., 2014). Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 
masih berfokus pada pengembangan media digital atau lembar kerja peserta didik, sedangkan pengembangan 
media majalah biologi yang secara khusus mengintegrasikan sintaks inkuiri terbimbing masih relatif terbatas. Selain 
itu, penelitian yang mengembangkan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem peredaran 
darah untuk peserta didik SMA masih belum banyak dilaporkan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan majalah biologi 
yang dirancang secara khusus dengan mengintegrasikan tahapan inkuiri terbimbing ke dalam setiap komponen 
media pembelajaran pada materi sistem peredaran darah. Integrasi tersebut memungkinkan peserta didik tidak 
hanya memperoleh informasi konseptual, tetapi juga terlibat dalam aktivitas mengamati fenomena, mengajukan 
pertanyaan, mengeksplorasi informasi, menganalisis data, serta menyusun kesimpulan secara mandiri dengan 
bimbingan yang terstruktur. Dengan demikian, media yang dikembangkan diharapkan mampu menjembatani 
kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka sekaligus mendukung 
pembelajaran biologi yang lebih aktif dan bermakna. 

Urgensi pengembangan media ini diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN 3 
Pekanbaru dan SMAN 11 Pekanbaru. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan selama ini telah membantu proses pembelajaran, namun belum sepenuhnya mampu memfasilitasi 
keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman konsep. Selain itu, model dan metode 
pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi sehingga aktivitas belajar peserta didik belum optimal. Hasil 
analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sebanyak 96,29% peserta didik menyatakan membutuhkan media 
pembelajaran berupa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing untuk mendukung proses pembelajaran. Temuan 
lain menunjukkan bahwa materi sistem peredaran darah masih menjadi salah satu materi yang dianggap sulit oleh 
peserta didik, yang ditunjukkan oleh 59,25% peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Hasil tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan nyata terhadap pengembangan media 
pembelajaran yang mampu membantu peserta didik memahami konsep sistem peredaran darah secara lebih 
efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan majalah biologi berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA/MA serta mengevaluasi tingkat validitas dan 
praktikalitas media yang dikembangkan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif media 
pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan membantu peserta didik membangun 
pemahaman konsep melalui proses pembelajaran yang aktif, mandiri, dan bermakna. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research) yang bertujuan menghasilkan 
prototipe berupa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA. 
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase, yaitu 
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preliminary research phase, prototyping phase, dan assessment phase (Plomp & Nieeven, 2013). Penelitianini 
dilaksanakan hanya sampai pada fase prototyping phase yang mencakup analisis kebutuhan, pengembangan 
prototipe, validasi ahli, dan uji praktikalitas produk. Pembatasan penelitian hingga fase tersebut dilakukan karena 
fokus penelitian ini adalah menghasilkan prototipe berupa majalah pembelajaran biologi yang memenuhi kriteria 
valid dan praktis sebagai tahap awal pengembangan. Oleh karena itu, penelitian ini belum mencakup pengujian 
efektivitas produk yang umumnya dilakukan pada fase assessment phase. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 11 Pekanbaru dan SMAN 3 Pekanbaru pada bulan November 2024 hingga 
Juni 2025. Kedua sekolah dipilih karena telah menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
aktif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, kedua sekolah memiliki akreditasi A sehingga dinilai memiliki 
kualitas pembelajaran yang mendukung pelaksanaan penelitian pengembangan. Subjek penelitian terdiri atas 
validator dan peserta didik. Validator berjumlah lima orang yang terdiri atas satu validator ahli materi, satu validator 
ahli media, dan tiga validator ahli pembelajaran yang terdiri dari satu orandan guru biologi. Validator bertugas 
menilai kelayakan produk berdasarkan aspek materi, media, dan pembelajaran. Subjek uji coba prototipe terdiri 
atas 79 peserta didik kelas XI yang berasal dari SMAN 11 Pekanbaru sebanyak 36 peserta didik dan SMAN 3 
Pekanbaru sebanyak 43 peserta didik. Pemilihan subjek dilakukan pada kelas yang telah mempelajari materi sistem 
peredaran darah dan bersedia mengikuti kegiatan uji coba prototipe. Rincian subjek penelitian disajikan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik 

1. SMAN 11 Pekanbaru 36 
2. SMAN 3 Pekanbaru 43 

 Jumlah 79 

Prosedur penelitian mengacu pada model pengembangan Plomp yang meliputi dua fase sebagai berikut. 
Preliminary Research Phase. Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan prototipe. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis materi, observasi proses 
pembelajaran, wawancara dengan guru biologi, serta penyebaran angket kebutuhan kepada peserta didik. Hasil 
analisis pada tahap ini digunakan sebagai dasar dalam merancang majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing. 
Prototyping Phase. Fase ini bertujuan menghasilkan prototipe produk yang valid dan praktis. Tahap awal dilakukan 
dengan menyusun dan mengembangkan draft majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing sesuai hasil analisis 
kebutuhan. Produk yang dikembangkan kemudian dievaluasi melalui self-evaluation untuk mengidentifikasi 
kesalahan awal sebelum dilakukan validasi ahli (expert review). Selanjutnya, produk yang telah direvisi diuji melalui 
one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test untuk memperoleh data mengenai tingkat 
praktikalitas produk. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi dan angket praktikalitas. Lembar validasi digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kelayakan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing. Validasi dilakukan oleh ahli 
materi, ahli pembelajaran, dan ahli media. Instrumen validasi diadaptasi dari instrumen yang telah digunakan dan 
divalidasi pada penelitian sebelumnya (Saputri, 2023). Aspek yang dinilai pada validasi materi meliputi aspek 
kelayakan isi, dengan indikator: keruntutan materi, kedalaman materi, kesesuaian materi, dan kesesuaian 
karakteristik inkuiri terbimbing. Aspek validasi pembelajaran meliputi: aspek susunan tampilan, bahasa, 
kemudahan dibaca, dan kesesuaian dengan karakteristik inkuiri terbimbing . Adapun aspek validasi media meliputi 
aspek tampilan, dengan indikator: desain sampul, keterbacaan teks, daya tarik tampilan, kualitas gambar, 
interaktivitas, serta kesesuaian media dengan karakteristik guided inquiry. 

Angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data mengenai kemudahan penggunaan produk oleh 
peserta didik. Instrumen ini diadaptasi dari (Cahaya et al., 2024) yang telah melalui proses validasi pada penelitian 
sebelumnya. Aspek yang dinilai meliputi tampilan media, keterbacaan, kebahasaan, materi, dan penyajian. 
Pengumpulan data praktikalitas dilakukan pada tahap one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test 
melalui pengisian angket oleh peserta didik setelah menggunakan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing . 

Data penelitian terdiri atas data validitas dan praktikalitas yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
menggunakan teknik persentase. Data validitas diperoleh dari hasil penilaian validator terhadap aspek materi, 
pembelajaran, dan media. Persentase validitas dihitung dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor 
maksimum yang dapat dicapai, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori validitas yang telah ditetapkan. 
Data praktikalitas diperoleh dari hasil pengisian angket oleh peserta didik pada tahap uji coba prototipe produk. 
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Persentase praktikalitas digunakan untuk menentukan tingkat kemudahan penggunaan, keterbacaan, daya tarik, 
dan kebermanfaatan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kategori praktikalitas untuk menentukan tingkat kepraktisan produk 
yang dikembangkan. 

HASIL PENELITIAN 

Preliminary Research Phase 
Analisis Kurikulum 

Hasil analisis menunjukkan bahwa SMAN 11 Pekanbaru dan SMAN 3 Pekanbaru telah menerapkan Kurikulum 
Merdeka sebagai pedoman utama dalam pembelajaran. Guru telah menyusun tujuan pembelajaran yang 
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) serta menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan kompetensi peserta didik. Meskipun demikian, hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi beberapa kendala. Keterbatasan waktu 
pembelajaran menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang lebih 
bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, ketersediaan media pembelajaran yang mendukung aktivitas 
eksploratif masih terbatas. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media pembelajaran yang 
mampu mendukung implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Analisis Wawancara Guru Biologi 

Hasil wawancara dengan guru biologi di kedua sekolah menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan selama ini telah membantu proses pembelajaran, namun belum sepenuhnya mampu memfasilitasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang bersifat kompleks. Guru juga mengungkapkan bahwa variasi 
model dan metode pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar pembelajaran menjadi lebih interaktif. Selain itu, 
materi sistem peredaran darah diidentifikasi sebagai salah satu materi yang relatif sulit dipahami peserta didik. Hal 
ini ditunjukkan oleh data hasil ulangan harian yang menunjukkan bahwa 59,25% peserta didik memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Temuan ini mengindikasikan perlunya media 
pembelajaran yang mampu membantu peserta didik membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam. 
Analisis Pembelajaran 

Hasil analisis pembelajaran menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan dan kebutuhan 
yang perlu diperhatikan. Media pembelajaran yang digunakan selama ini memang sudah cukup membantu, 
namun belum sepenuhnya efektif dalam memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang dianggap 
sulit, salah satunya adalah sistem peredaran darah. Selain itu, metode dan model pembelajaran yang diterapkan di 
kelas masih tergolong kurang bervariasi, sehingga belum mampu menumbuhkan keaktifan dan keterlibatan 
peserta didik secara optimal. Untuk menggali lebih dalam, peneliti menyebarkan angket kepada 81 peserta didik 
terdiri dari 38 peserta didik di SMAN 11 Pekanbaru dan 43 peserta didik di SMAN 3 Pekanbaru. Hasil analisis 
kebutuhan yang dilakukan terhadap 81 peserta didik menunjukkan bahwa 96,29% peserta didik membutuhkan 
media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mampu membantu memahami konsep biologi yang 
kompleks. Persentase tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap media pembelajaran alternatif berada 
pada kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik tidak hanya membutuhkan sumber 
belajar yang menyajikan informasi, tetapi juga media yang dapat memfasilitasi aktivitas belajar secara mandiri dan 
terarah. Oleh karena itu, pengembangan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing dipandang relevan untuk 
menjawab kebutuhan tersebut. 
 
Prototyphing Phase 
Self Evaluation 

Tahap self evaluation dilakukan untuk mengidentifikasi kelengkapan komponen produk sebelum dilakukan 
validasi ahli. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar komponen utama majalah telah tersedia, seperti 
sampul, tujuan pembelajaran, materi, ilustrasi pendukung, teka-teki silang, dan daftar pustaka. Namun demikian, 
evaluasi awal menunjukkan bahwa komponen lembar abstrak dan halaman indeks belum tersedia sehingga 
dilakukan penyempurnaan pada tahap revisi berikutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa self evaluation berperan 
penting dalam memastikan kelengkapan struktur produk sebelum memasuki tahap validasi ahli. Hasil analisis self 
evaluation dapat dilihat pada Tabel 2. berikut. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Self Evaluation 

No Aspek yang Dinilai Ada Tidak Ada 

1. Cover  √  
2. Judul Materi √  
3. Lembar Abstrak  √ 
4. Halaman Indeks  √ 
5. Tujuan Pembelajaran √  
6. Urutan Penyajian Majalah Biologi berbasis 

Inkuiri Terbimbing 
√  

7. Ilustrasi dan Gambar Pendukung √  
8. Materi Sistem Peredaran Darah √  
9. Desain Majalah √  

10. Penulisan sesuai EYD √  
11. Teka-teki Silang √  
12. Daftar Pustaka √  

 
Expert Review 
Validasi Ahli Media 

Hasil uji validitas oleh validator ahli materi mendapatkan rata-rata persentase 87,50 dengan kategori sangat 
valid. Secara pedagogis, hasil ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek 
keterbacaan dan visualisasi yang penting dalam mendukung proses pembelajaran biologi berbasis inkuiri. Hasil 
penilaian validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3. berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media 

No Indikator Peresentase Kategori 

1. Desain Sampul 62,50 Cukup Valid 
2. Keterbacaan Teks 100 Sangat Valid 
3. Standar Majalah 87,50 Sangat Valid 
4. Daya Tarik 87,50 Sangat Valid 
5. Kejelasan Tampilan Gambar 100 Sangat Valid 
6. Interaktif  100 Sangat Valid 
7. Majalah Biologi berbasis Inkuiri 

Terbimbing 
87,50 Sangat Valid 

Rata-Rata 87,50 Sangat Valid 

 
Validasi Ahli Materi 

Hasil uji validitas oleh validator ahli materi mendapatkan rata-rata persentase  93,75 dengan kategori sangat 
valid. Dari perspektif pedagogis, hasil ini menunjukkan bahwa produk telah mampu mengintegrasikan konten 
biologi dengan aktivitas pembelajaran berbasis inkuiri secara sistematis. Hasil penilaian validator ahli materi dapat 
dilihat pada Tabel 4. berikut. 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi 

No Indikator Persentase Kategori 

1. Kerunutan 100 Sangat Valid 
2. Kedalaman/ Kekompleksan Materi 75,00 Valid 
3. Kesesuain Materi 100 Sangat Valid 
4. Sintak Majalah Biologi Berbasis 

Inkuiri Terbimbing 
100 Sangat Valid 

Rata-Rata 93,75 Sangat Valid 
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Validasi Ahli Pembelajaran 
Hasil uji validitas oleh validator ahli materi mendapatkan rata-rata persentase  98,96 dengan kategori sangat 

valid.  Hasil ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan telah memiliki kesesuaian yang 
sangat baik dengan prinsip-prinsip pembelajaran serta mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
berbasis inkuiri terbimbing di kelas.Hasil penilaian validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 5. berikut.  

Tabel 5. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Pembelajaran 

No Indikator Peresentase Kategori 

1. Tampilan  100 Sangat Valid 
2. Kejelasan  tujuan pembelajaran 93,75 Sangat Valid 
3. Kesesuaian  tujuan pembelajaran 

dengan CP 
100 Sangat Valid 

4. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 

100 Sangat Valid 

5. Sistematis dan alur logika jelas 87,50 Sangat Valid 
6. Majalah biologi berbasis inkuiri 

terbimbing 
100 Sangat Valid 

7. Kebahasaan 100 Sangat Valid 
8. 

 
Kemudahan dibaca 100 Sangat Valid 

9. Kemudahan dipahami 100 Sangat Valid 
Rata-Rata  97,92 Sangat Valid 

 
Masukan validator digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan produk sebelum tahap 
uji coba. Saran dan masukan dari validator ahli dapat dilihat pada Tabel 6. berikut. 

Tabel 6. Saran dan Masukan Validator Ahli 
Aspek Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Desain sampul Tata letak dan visual kurang menarik 
Desain sampul diperbaiki agar lebih 
menarik dan representatif 

Kedalaman materi 
Beberapa materi masih perlu 
diperdalam 

Penambahan dan penyempurnaan 
uraian materi 

Sistematika 
penyajian 

Alur penyajian perlu diperjelas 
Penyusunan ulang beberapa bagian 
agar lebih sistematis 

Kelengkapan 
produk 

Belum terdapat abstrak dan indeks 
Penambahan abstrak dan halaman 
indeks 

 
Uji Coba One to One Evaluation 

Lembar uji coba one to one evaluation di isi oleh 10 peserta didik, masing-masing sekolah terdiri dari 5 peserta 
didik. Hasil dari uji One to one evaluation mendapatkan persentase 88,58 dengan kategori sangat praktis. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peserta didik dapat menggunakan majalah dengan mudah serta memahami isi dan petunjuk 
penggunaan yang tersedia. Hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 7. sebagai berikut. 

 
 

Tabel 7. Hasil One to One Evaluation 

No Aspek Persentase Kategori 

1. Tampilan  88,38 Sangat Praktis 
2. Kemudahan Dibaca 86,50 Sangat Praktis 
3. Kebahasaan  93,50 Sangat Praktis 
4. Materi 88,75 Sangat Praktis 
5. Penyajian 85,75 Sangat Praktis 

Rata-Rata 88,58 Sangat Praktis 
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Uji Coba Small Group 
Lembar uji coba small group di isi oleh 20 peserta didik, masing-masing sekolah terdiri dari 10 peserta didik. 

Hasil dari uji small grop mendapatkan persentase 88,94 dengan kategori sangat praktis. Terjadi peningkatan 
sebesar 0,36% dibandingkan tahap one-to-one evaluation. Peningkatan ini menunjukkan bahwa revisi 
yang dilakukan setelah evaluasi awal mampu meningkatkan kualitas dan keterterimaan prototipe. Hasil 
penilaian dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Small Group Evaluation 

No Aspek Persentase Kategori 

1. Tampilan  90,94 Sangat Praktis 
2. Kemudahan Dibaca 86,26 Sangat Praktis 
3. Kebahasaan  87,50 Sangat Praktis 
4. Materi 90,25 Sangat Praktis 
5. Penyajian 89,75 Sangat Praktis 

Rata-rata 88,94 Sangat Praktis 

 
Uji Field Test 

Lembar uji fielt test melibatkan satu kelas dari masing-masing sekolah yang terdiri dari  dari 79 peserta didik. 
Hasil dari uji field test mendapatkan persentase 87,57 dengan kategori sangat praktis.  Meskipun terjadi sedikit 
penurunan dibandingkan tahap small group evaluation, nilai praktikalitas tetap berada pada kategori sangat 
praktis. Penurunan kecil tersebut dapat dipahami karena jumlah peserta didik yang terlibat lebih besar dan 
karakteristik pengguna menjadi lebih beragam. Namun demikian, seluruh aspek yang dinilai tetap memperoleh 
skor di atas 84%, yang menunjukkan bahwa prototipe dapat digunakan dengan baik dalam kondisi pembelajaran 
yang sesungguhnya. Hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 9. sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Field Test (Uji Praktikalitas) 

No Aspek Persentase Kategori 

1. Tampilan  88,78 Sangat Praktis 
2. Kemudahan dibaca 84,77 Sangat Praktis 
3. Kebahasaan  88,00 Sangat Praktis 
4. Materi 88,44 Sangat Praktis 
5. Penyajian 87,86 Sangat Praktis 

Rata-rata 87,57 Sangat Praktis 

PEMBAHASAN 

Validitas Majalah Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

memperoleh rata-rata validitas sebesar 93,05% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek materi, media, dan pembelajaran. 
Tingginya tingkat validitas ini mengindikasikan bahwa seluruh komponen dalam majalah telah dirancang secara 
sistematis berdasarkan kebutuhan peserta didik, karakteristik materi sistem peredaran darah, serta prinsip-prinsip 
pembelajaran berbasis inkuiri. 

Validitas yang tinggi pada aspek media menunjukkan bahwa desain visual, keterbacaan teks, kualitas gambar, 
dan unsur interaktivitas telah mampu mendukung proses pembelajaran. Temuan ini penting karena media 
pembelajaran yang baik tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat yang 
dapat memfasilitasi keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Menurut Beddu (2019); Salsabila et al. (2025),  
media pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik akan memberikan kontribusi 
terhadap berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). Oleh karena itu, 
tingginya validitas aspek media menunjukkan bahwa majalah yang dikembangkan berpotensi mendukung proses 
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Meskipun demikian, indikator desain sampul memperoleh nilai yang 
lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek visual merupakan komponen 
yang sangat sensitif dalam pengembangan media pembelajaran. Peserta didik pada era digital cenderung 
memberikan perhatian awal terhadap tampilan visual sebelum mengeksplorasi isi media. Oleh karena itu, berbagai 
masukan validator terkait perbaikan kombinasi warna, tata letak, dan pemilihan jenis huruf menjadi langkah 
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penting untuk meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan. Hasil ini menunjukkan bahwa validitas media 
tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh kualitas desain yang mampu menarik perhatian pengguna. 

Aspek materi memperoleh nilai validitas sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid untuk majalah biologi 
berbasis inkuiri terbimbing. Tingginya nilai tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan 
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik kelas XI SMA. Selain itu, materi disusun 
secara sistematis sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami hubungan antarkonsep pada sistem 
peredaran darah. Menurut Rangga (2024); Aiman (2023), pemahaman terhadap proses biologis memerlukan 
penyajian konsep yang terstruktur agar peserta didik mampu membangun representasi mental yang utuh 
terhadap fenomena biologis yang dipelajari.  

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah tingginya skor pada indikator kesesuaian sintaks inkuiri 
terbimbing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas yang terdapat dalam majalah telah berhasil 
mengintegrasikan tahapan inkuiri secara sistematis. Kondisi ini penting karena keberhasilan pembelajaran berbasis 
inkuiri tidak hanya bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi juga pada bagaimana peserta didik diarahkan 
untuk menemukan konsep secara mandiri. Amijaya et al. (2018); Arya (2025) menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik 
terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep. Dengan demikian, validitas tinggi pada aspek ini 
menunjukkan bahwa majalah yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis inkuiri. 

Validitas yang tinggi juga ditemukan pada aspek pembelajaran dengan persentase sebesar 98,96%. Temuan 
ini menunjukkan bahwa prototipe yang dikembangkan memiliki kesesuaian yang sangat baik dengan prinsip-
prinsip pedagogis, mulai dari kejelasan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan capaian pembelajaran, 
sistematika penyajian, hingga penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Tingginya validitas aspek pembelajaran 
dapat dijelaskan oleh proses pengembangan yang diawali dengan analisis kurikulum dan analisis kebutuhan 
pengguna sehingga produk yang dihasilkan benar-benar disesuaikan dengan konteks pembelajaran di sekolah. 
Secara keseluruhan, hasil validitas yang diperoleh menunjukkan bahwa proses pengembangan yang mengikuti 
tahapan Plomp berhasil menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas media pembelajaran. Temuan ini 
sejalan dengan Plomp & Nieeven (2013), yang menyatakan bahwa kualitas produk pengembangan ditunjukkan 
melalui terpenuhinya aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Meskipun penelitian ini belum sampai pada 
tahap efektivitas, hasil validitas yang sangat tinggi menunjukkan bahwa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing 
telah memiliki fondasi yang kuat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Praktikalitas Majalah Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing memperoleh kategori 
sangat praktis pada seluruh tahapan uji coba. Pada tahap one-to-one evaluation diperoleh nilai sebesar 88,58%, 
meningkat menjadi 88,94% pada tahap small group evaluation, dan tetap berada pada kategori sangat praktis pada 
tahap field test dengan nilai 87,57%. Konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa produk dapat digunakan 
dengan baik oleh peserta didik dalam berbagai kondisi pembelajaran. Tingginya tingkat praktikalitas dapat 
dijelaskan oleh proses pengembangan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Hasil analisis kebutuhan 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menginginkan media pembelajaran yang lebih menarik dan 
mudah dipahami. Oleh karena itu, majalah dikembangkan dengan memadukan unsur visual, informasi 
kontekstual, aktivitas inkuiri, dan latihan yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kondisi ini 
menyebabkan peserta didik merasa lebih mudah menggunakan media yang dikembangkan. 

Aspek tampilan memperoleh skor yang tinggi pada seluruh tahapan uji coba. Temuan ini menunjukkan bahwa 
desain visual yang menarik berperan penting dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap media 
pembelajaran. Ali et al. (2025); Mikamahuly et al. (2023), menjelaskan bahwa media pembelajaran yang menarik 
secara visual mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, tingginya skor 
pada aspek tampilan menunjukkan bahwa desain majalah berhasil menarik perhatian peserta didik dan 
mendorong mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Aspek keterbacaan dan kebahasaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami isi 
majalah dengan baik. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik memungkinkan informasi tersampaikan secara efektif. Kondisi ini penting karena media pembelajaran yang 
sulit dipahami akan menghambat proses konstruksi pengetahuan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa yang sederhana namun ilmiah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 
tingginya tingkat praktikalitas produk. 
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Aspek materi dan penyajian juga memperoleh kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta 
didik tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti alur materi maupun aktivitas pembelajaran yang tersedia dalam 
majalah. Penyajian materi yang sistematis memungkinkan peserta didik memahami konsep secara bertahap dari 
konsep dasar menuju konsep yang lebih kompleks. Selain itu, keberadaan aktivitas inkuiri terbimbing membantu 
peserta didik menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ramadhani et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 
bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing memiliki tingkat praktikalitas yang tinggi karena mampu memfasilitasi 
peserta didik dalam membangun pemahaman konsep secara mandiri. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan 
Rustandi (2023) yang melaporkan bahwa penggunaan media berbasis inkuiri memberikan kontribusi positif 
terhadap keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Meskipun nilai praktikalitas pada tahap field test sedikit lebih rendah dibandingkan tahap small group 
evaluation, seluruh aspek tetap berada pada kategori sangat praktis. Penurunan kecil tersebut dapat dipahami 
karena jumlah peserta didik yang terlibat lebih besar dan memiliki karakteristik yang lebih beragam. Namun 
demikian, hasil tersebut justru menunjukkan bahwa produk tetap dapat diterima dengan baik dalam kondisi 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
Kontribusi Majalah Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik melalui aktivitas belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah 
biologi berbasis inkuiri terbimbing memiliki potensi untuk mendukung tujuan tersebut. Integrasi tahapan inkuiri 
dalam setiap aktivitas pembelajaran memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam menemukan dan 
membangun pengetahuan secara mandiri. Temuan ini relevan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar. Menurut Asy’arie et 
al. (2025); Utia et al. (2024), implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan media dan strategi pembelajaran yang 
mampu memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Dalam konteks 
ini, majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai 
sarana yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah. Selain mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka, media yang dikembangkan juga berpotensi membantu peserta didik 
memahami materi sistem peredaran darah yang selama ini dianggap sulit. Materi sistem peredaran darah 
melibatkan berbagai konsep abstrak dan hubungan antarsistem yang kompleks. Oleh karena itu, penyajian materi 
melalui ilustrasi, aktivitas inkuiri, dan fenomena kontekstual dapat membantu peserta didik membangun 
pemahaman konseptual yang lebih baik. 
Keterbatasan Penelitian dan Implikasi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil 
penelitian. Pertama, penelitian hanya dilaksanakan sampai pada tahap validitas dan praktikalitas sehingga 
efektivitas majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar, keterampilan proses 
sains, maupun kemampuan berpikir kritis peserta didik belum dapat diketahui secara empiris. Kedua, penelitian 
dilakukan pada dua sekolah sehingga karakteristik pengguna yang terlibat masih terbatas. Ketiga, data penelitian 
didominasi oleh data kuantitatif sehingga pengalaman peserta didik dalam menggunakan media belum 
dieksplorasi secara mendalam melalui pendekatan kualitatif. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing memiliki kualitas yang baik dari aspek validitas dan praktikalitas. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahap assessment phase dalam model Plomp 
melalui pengujian efektivitas produk terhadap hasil belajar, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, 
maupun literasi sains peserta didik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan media serupa pada 
materi biologi lainnya atau mengombinasikan format majalah dengan teknologi digital sehingga mampu 
menjangkau kebutuhan pembelajaran abad ke-21 secara lebih luas. 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan majalah biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi 
sistem peredaran darah untuk peserta didik kelas XI SMA yang memenuhi kriteria sangat valid dan 
sangat praktis berdasarkan hasil penilaian ahli dan uji coba pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi sintaks inkuiri terbimbing ke dalam media majalah mampu menghasilkan sumber belajar yang 
tidak hanya sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, tetapi juga dapat memfasilitasi peserta didik 
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untuk belajar secara lebih aktif, mandiri, dan terarah dalam memahami konsep-konsep biologi yang 
bersifat kompleks. Keunggulan produk terletak pada penyajian materi yang sistematis, penggunaan 
ilustrasi yang mendukung pemahaman konsep, serta aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta 
didik melakukan proses inkuiri secara bertahap. Dengan demikian, majalah biologi berbasis inkuiri 
terbimbing berpotensi menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan guru 
untuk mendukung pembelajaran biologi yang lebih bermakna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melanjutkan tahap pengembangan pada uji efektivitas produk terhadap hasil belajar, keterampilan 
proses sains, kemampuan berpikir kritis, maupun literasi sains peserta didik pada cakupan sekolah dan 
karakteristik pengguna yang lebih luas. 
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